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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Teori 
1. Apendiks  

Apendiks dapat disebut dengan radang usus buntu dikarnakan adanya 

infeksi yang terdapat di rongga usus buntu. Apendiks merupakan organ 

berbentuk kantong yang terhubung ke usus besar dari sisi kanan bawah 

perut dan panjangnya sekitar 6-9 cm. Adapun fungsi dari organ apendiks 

pada tubuh adalah mendukung tubuh untuk menjaga kesehatan sistem 

pencernaan dan kekebalan tubuh (Mescher, 2016). 
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Sumber: (Warsinggih, 2016) 
         Gambar 2.1: Radang Usus Buntu 

 

Penyebab dari radang usus buntu adalah terjadinya infeksi di 

rongga usus buntu. Sehingga dapat menyebabkan bakteri berkembang 

dengan cepat. Sehingga dapat menimbulkan peradangan pada bagian 

usus buntu, pembengkakan pada jaringan usus buntu. Kondisi medis 

tertentu misalnya adanya tumor di bagian apendiks seperti tumor 

karsinoid atau tumor ardinokasinoma, penyumbatan pada rongga usus 

buntu yang diakibatkan oleh pertumbuhan parasit di organ pencernaan 

seperti infeksi cacing kermi (ascariasis) (Kemenkes RI., 2022). 

Adapun gejala yang dialami oleh radang usus buntu seperti 

kurangnya nafsu makan, perubahan kebiasaan BAB, dan rasa nyeri 
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pada bagian perut di daerah kanan bawah saat berjalan atau batuk 

(Jones et al., 2022). 

Menurut website Siloma Hospital yang ditulis oleh dr. Achmad 

Fikry, Sp.PD pada 18 september 2023 apendiks dapat di cegah dengan 

memperbanyak konsumsi makanan sumber serat seperti buah dan 

sayuran, menjaga pola makan, melakukan pemeriksaan secara rutin 

untuk mendeteksi adanya radang usus buntu lebih dini, menjaga 

hidrasi pada tubuh dengan cara mengkonsumsi air putih yang cukup. 

2. Pembuatan Sediaan Histopatologi 

Histologi merupkan bagian dari ilmu kedokteran yang mempelajari 

tentang struktur serta sifat jaringan terkait dengan adanya penyakit 

(Sumanto,2014). Menurut dari Premenkes RI dengan nomor 

411/Menkes/Per/iii/2010 Laboratorium patologi anatomi merupakan 

salah satu laboratorium yang melaksanakan pembutan preparat 

histopatologi, pulasan khusus sederhana, pembuatan preparate 

sitologik, dan pembuatan preparat dengan Teknik potong baku 

(Khristian, 2017). Sebelum dilakukanya identifikasi adanya sel ganas 

pada sediaan preparat jaringan yang telah dihasilkan perlu dilakukan 

serangkaian proses yang mengelola jaringan mulai dari pengangkatan 

sampel dari pasien hingga menjadi sediaan yang siap dibaca di bawah 

mikroskop. Rangkaian proses tersebut sering dinamakan prosesing 

jaringan. Prosesing jaringan dapat dilakukan dengan berbagai macam 

metode. Salah satu metode yang paling umum digunakan adalah 

metode histoteknik karna biyaya yang dibutuhkan relatif murah 

dengan hasil yang didapatkan cukup baik. Prosesing jaringan metode 

histoteknik ini memiliki prinsip melakukan pengerasan jaringan 

menggunakan parafin sehingga jaringan dapat di potong dalam ukuran 

mikrometer untuk dapat dibuat sediaan jaringan untuk diidentifikasi 

adanya kecurigan terjadinya keganasan sel (Sumanto, 2014). 

Sampel pemeriksan dalam prosesing jaringan dapat berupa jaringan 

yang didapatkan dengan cara berbeda, apabila sampel merupakan 

jaringan yang diangkat dari pasien biasanya spesimen dikirim sudah di 
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lakukan proses fixsasi, yang artinya sampel dikirim dalam larutan 

pengawet dan apabila sampel pemeriksaan berasal dari hewan coba 

pada sebuah eksperimen pekerjaan di mulai dengan langkah awal 

yaitu pengambilan jaringan pada hewan coba tersebut. Adapun 

tahapan-tahapan dalam prosesing jaringan metode histoteknik adalah 

pengawetan jaringan (fixating), menghilangkan kandungan air 

(dehydrating), penjernihan jaringan (clearing), penanaman jaringan 

(impregnating-embedding), sectioning, afixing, mounting dan 

labelling (Sumanto, 2014). 

a) Pematangan Jaringan  

Pada tahap Pematangan jaringan ini merupakan suatu 

proses pengeluaran air dan larutan fiksatif yang terdapat di dalam 

jaringan, kemudian akan digantikan dengan larutan yang dapat 

membuat jaringan menjadi kaku sehingga dapat di lakukan 

pemotongan terhadap jaringan dengan ketebalan yang sangat tipis 

menggunaakan mikrotom. Di dalam histologi paraffin merupakan 

larutan paling umum digunakan untuk melakukan proses 

pematangan jaringan (Khristian, 2017). 

Pematangan jaringan terdiri dari beberapa tahapan, antara lain: 

1) Dehidrasi (Dehydration) 

Dehidrasi merupakan tahap pembenaman jaringan ke dalam 

larutan dengan menggunakan konsentrasi yang bertingkat. 

Pada proses dehidrasi ini memiliki tujuan untuk 

menghilangkan kandungan air yang terdapat di dalam 

jaringan. Jaringan yang telah di awetkan menggunakan larutan 

formalin dapat menyababkan sifat squosa dikarnakan formalin 

memiliki sifat larut dalam air. Keberadaan air di dalam 

jaringan dapat mengganggu pada proses penjernihan yakni 

pada tahap prosesing selanjutnya sehingga harus di hilangkan 

terlebih dahulu. Prinsip menghilangkan air ini harus 

dihilangkan secara bertahap agar jaringan tidak menyebabkan 

penyusutan ukuran akibat kehilangan air secara tiba-tiba 
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(Khristian, 2017). Kandungan air harus digantikan dengan 

larutan lain yang nantinya juga dapat menyatu dengan larutan 

clearing. Yang paling umum di gunakan larutan dehidrasi ini 

adalah alkohol. Alkohol yang digunakan yaitu alkohol yang 

benar-benar murni dan memiliki berbagai konsentrasi. 

Konsentrasi alkohol yang akan digunakan yaitu dimulai dari 

konsentrasi terendah ke konsentrasi tertinggi (Rahmawanti et 

al., 2021).  

2) Pembeningan (Clearing) 

Larutan yang digunakan untuk proses pembeningan 

berguna sebagai prantara antara larutan dehidrasi dan larutan 

infiltrasi. Larutan pembeningan dapat larut dalam larutan 

dehidrasi dan infiltrasi dan kebanyakan berupa hidrokarbon 

dengan indeks bias yang mirip dengan protein. Jika larutan 

dehidrasi telah di gantikan semua menggunakan larutan 

pembeningan maka jaringan tersebut akan memiliki 

penampilan yang bening dan tembus cahaya. Larutan 

pembeningan harus memiliki kemampuan penetrasi jaringan 

yang cepat, pengapusan larutan dehidrasi dengan cepat, 

mudah di gantikan oleh larutan infiltrasi, menimbulkan 

kerusakan jaringan yang minimal, memiliki sifat yang mudah 

terbakar, toksisitas rendah dan harga yang relatif murah 

(Khristian, 2017).  

Tahap penjernihan merupakan tahapan pembuatan jaringan 

agar dapat menjadi jernih dan trasparan menggunakan pelarut 

organik seperti xylene atau toluene (Ghofur et al., 2022). 

Tahapan ini bertujuan untuk mengeluarkan alkohol dari dalam 

jaringan dan akan digantikan menggunakan parafin. Proses 

mengeluarkan alkohol dari dalam jaringan ini sangat krusial 

karna bila di dalam jaringan masih tertinggal sedikit alkohol 

maka parafin tidak bisa masuk ke dalam jaringan sehingga 
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jaringan tidak dapat sempurna dalam tahap proses bloking, 

pemotongan dan pewarnaan (Khristian, 2017). 

3) Infiltrasi  

Infiltrasi merupakan salah satu proses memasukakn filtrat 

ke dalam jaringan sehingga jaringan tersebut dapat mengeras 

akibat filtrat berada di suhu ruang. Mekanisme masuknya 

filtrat kedalam sel dengan menggantikan cairan pembeningan 

dengan tingkat kelarutannya (Khristian, 2017). Parafin 

merupakan larutan yang paling umum digunakan untuk 

infiltrasi dan embedding. Parafin yang digunakan tersedia 

dalam berbagai bentuk dengan berbagai suhu lelehnya dan zat 

penambahanya agar dapat menghasilkan potongan jaringan 

yang berkualitas. Lilin parafin ini dapat menegeraskan 

jaringan yang akan diteliti dengan cepat Ketika diletakkan 

pada suhu yang dingin (Dewi et al., 2021). 

b) Penanaman Jaringan  

      Setelah dilakukanya tahapan proses infiltrasi menggunakan 

parafin cair, maka tahap selanjutnya adalah penanaman jaringan 

pada base mold. Jaringan di ambil menggunakan pinset dan 

diletakkan pada base mold. Lalu tutup dengan kaset dan tuangkan 

parafin cair yang sejenis dengan parafin yang digunakan pada 

proses infiltrsi dan biarkan blok parafin sampai menjadi beku 

(Faluti & Mardawati, 2022). 

       Pada proses pengeblokan yang di lakukan secara benar dapat 

menghasilkan blok parafin jaringan yang tepat dan baik, tidak 

mudah retak saat ditekan. Selain itu jaringan juga benar-benar 

menyatu dengan parafin sehingga pada saat dilakukan 

pemotongan jaringan akan ikut terpotong bersamaan dengan 

dipotongnya blok parafin. Hal yang perlu diperhatikan adalah 

jaringan pernah lekakukan penekanan terhadap blok jaringan yang 

belum benar-benar padat. Melakukan pengecekan blok dengan 
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menekan blok jaringan yang belum padat dapat menimbulkan 

kerusakan pada blok jaringan itu sendiri (Sumanto, 2014). 

c) Pemotongan Blok Dengan Mikrotom  

      Proses pemotongan blok preparat hanya dapat dilakukan 

menggunakan mikrotom. Untuk hasil yang baik dalam 

pemotongan jaringan blok jaringan dikondisikan sejajar antara 

bagian kanan dan kirinya maka pita potongan jaringan dapat 

dihasilkan dengan baik (Sumanto, 2014). Pemotongan blok 

dengan mikrotom bertujuan untuk mendapatkan sediaan jaringan 

yang tipis, serta rata dan tidak melipat atupun terputus saat di 

letakkan pada objek glass (Jusuf, 2009). 

d) Floating  

      Floating merupakan langkah penempatan pita jaringan setelah 

di potong pada air hangat sebelum di tempelkan pada objek glass. 

Proses ini bertujuan untuk membatu mengurangi lipatan pada pita 

jaringan. Pada proses ini pastikan air yang di gunakan bersih, 

dengan suhu air tidak terlalu panas dan pita jaringan tidak terlalu 

lama dibiarkan di atas air dikarnakan dapat menyebabkan etafak 

pada jaringan. Setelah pita menempel pada objek gelass hal 

selanjutnya di lakukan adalah mengeringkan sediaan untuk 

menghilangkan sisa air yang masih terperangkap di dalam pita 

jaringan. Proses pengeringan dapat di lakukan di atas open atau di 

atas hotplate. Suhu pemanasan harus dijaga agar tidak terlalu 

panas, cukup pada titik leleh parafin. Suhu yang terlalu panas 

dapat menyebabkan perubah struktur pada jaringan. Pengeringan 

pada berbagai jaringan di anjurkan di lakukan dengan suhu 37°C 

sediaan yang telah benar-benar kering dapat di lanjutkan tahap 

selanjutnya dengan pewarnaan sesuai dengan kebutuhanya 

masing masing (Khristian, 2017). 

e) Pewarnaan Sediaan 

      Pewarnaan merupakan proses pemberian warna pada jaringan 

sehingga unsur yang berada didalam jaringan mudah dikenali 
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serta diamati dibawah mikroskop (yeti et al., 2019). Proses 

pewarnaan pada sediaan jaringan sangat diperlukan untuk 

mewarnai komponen-komponen jaringan yang transparan setelah 

melalui tahap proses pemotongan jaringan. Pewarnaan dapat 

memperlihatkan struktur dan morfologi jaringan, serta sel sel 

jaringan tertentu. Pewarnaan rutin yang umum digunakan untuk 

pewarnaan histopatologi adalah pewarnaan hematoxylin eosin 

(Khristian, 2017).  

      Pewarnaan hematoxylin eosin ini didasarkan pada prinsip 

sederhana, yaitu sifat asam basa dari larutan yang kemudian akan 

berikatan dengan komponen jaringan yang mempunyai 

kencenderungan terhadap sifat asam ataupun basa tersebut 

sehingga terjadilah ikatan antara molekul zat warna dengan 

komponen jaringan. Pewarnaan hematoxylin eosin akan mewarnai 

inti sel menjadi warna biru keunguan dan pewarna eosin akan 

mewarnai sioplasma dan kolagen menjadi berwarna merah muda 

(Khristian, 2017). 

Pewarnaan jaringan terdiri dari beberapa tahapan: 

1) Deparafinisasi  

      Deparafinisasi merupakan proses untuk menghilangkan 

larutan parafin sebelum melakukan proses pewarnaan. 

Larutan yang digunakan pada proses deparafinisasi ini harus 

dapat menyatu dengan larutan alkohol sehingga dapat 

mendesak keluar larutan parafin. Larutan yang umum 

digunakan adalah xylol dan toluene. Bagian jaringan harus 

dilakukan deparafinisasi terlebih dahulu dengan xylol dan 

kemudian dicuci dengan pengenceran etanol bertingkat agar 

parafin dan pelarut organik yang terdapat di dalam jaringan 

dapat menghilang (Sumanto, 2014). 

2) Rehidrasi  

      Rehidrasi pada tahap pewarnaan ini bertujuan untuk 

mengeluaran air bebas tidak terikat dan larutan fiksatif yang 
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terdapat pada jaringan. Rehidrasi harus dilakukan secara 

bertahap. Spesimen di proses melalui proses peningkatan 

konsentrasi kadar alkohol secara bertingkat. Konsentrasi 

alkohol yang digunakan pada tahap ini menggunakan  

konsentrasi alkohol dari tertinggi ke konsentrasi alkohol 

terendah (Suvarna, 2019). 

3) Pewarnaan Hematoxylin 

      Setelah dilakukanya dehidrasi tahap selanjutnya yaitu 

pewarnaan menggunakan hematoxylin. Pewarna hematoxylin 

berasal dari ekstrak pohon logwood (hematoxylin 

campianum). Hematoxylin adalah pewarnaan yang paling 

umum digunakan untuk pemeriksaan histopatologi. Serta 

fungsi dari tahap pewarnaan hematoxylin ini adalah 

memberikan warna biru keungguan pada sediaan inti sel 

jaringan (Apriani et al., 2022). 

4) Pencucian  

      Pencucian merupakan salah satu tahapan setelah di 

lakukanya pewarnan eosin. Fungsi pencucian ini untuk 

menghilangkan sisa sisa pewarnaan hematoxylin. Pencucian 

ini pada umumnya dilakukan menggunakan alkohol atau 

mengunakan air mengalir. Alkohol mempunyai banyak fungsi 

terutama dibidang medis. Salah satu fungsi alkohol di dunia 

medis yaitu sebagai antiseptik dan densinfektan (Zuhri & 

Dona, 2021). 

5) Blueing 

      Blueing adalah tahapan yang dilakukan setelah tahapan 

pencucian. Larutan blueing memiliki sifat basa dengan pH 

7,5-9,0. Larutan blueing pada umumnya menggunakan 

lithium carbonat. Larutan lithium carbonat berfungsi sebagai 

proses memperjelas warna biru pada inti sel jaringan 

(Rohaeni., 2020). 
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6) Perlwarnaan E rlosin  

      Serldiaan yang terllah merllerlwati proserls blurling maka akan 

merlnurljurl proserls serllanjurltnya yaiturl perlwarnaan merlnggurlnakan 

erlosin. Perlwarnaan merlnggurlnakan erlosin merlrurlpakan jerlnis 

perlwarna derlngan sifat asam berlrurlatan nerlgatif yang paling 

urlmurlm digurlnakan urlnturlk merlwarnai sitoplasma. Perlwarnaan 

sitoplasma merlnggurlnakan erlosin ini urlmurlm digurlnakan dalam 

perlwarnan jaringan. Perlwarnaan merlnggurlnakan erlosin akan 

merlmberlrikan warna merlrah murlda pada sitoplasma jaringan 

(Mamay erlt al., 2022). 

7) Derlhidrasi  

 Derlhidrasi pada tahap perlwarnaan ini berlrturljurlan urlnturlk 

merlerlngerllurlaran air berlbas tidak terlrikat dan larurltan fiksatif yang 

terlrdapat pada jaringan. Derlhidrasi harurls dilakurlkan serlcara 

berlrtahap. Sperlsimerln di proserls merllalurli proserls derlngan 

perlningkatan konserlntrasi kadar alkohol serlcara berlrtingkat. 

Alakohol berlrtingkat yang digurlnakan pada tahap rerlhidrasi ini 

derlngan konserlntrasi terlrerlndah kerl alkohol derlngan konserlntrasi 

terlrtinggi (Surlvarna, 2013). 

8) Clerlaring  

      Clerlaring merlrurlpakan salah saturl tahapan proserls yang dapat 

di lakurlkan serlterllah proserls derlhisrasi. Larurltan yang urlmurlm 

digurlnakan pada tahap clerlaring adalah xylol. Clerlaring ditahap 

perlwarnaan ini dapat berlrfurlngsi urlnturlk merlmburlat jaringan 

merlnjadi jerlrnih dan transparan. Merldiurlm perlnjerlrnihan ini akan 

merlnjerlrnihkan ataurl merlntransparankan jaringan agar bisa 

terlrlihat jerlrnih dan terlrwarnai derlngan baik dan jurlga dapat 

merlmperlrlihatkan warna serlsurlai derlngan perlwarnannya 

(Wurllandari, 2022). 

f) Perlnurlturlpan Serldiaan (Mourlnting) 

      Serldiaan yang surldah dilakurlkan perlwarnaan derlngan berlnar 

dapat dilakurlkan perlngawerltan pada jangka wakturl yang lama. 
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Pada tahapan proserls mourlnting ini merlmerlrlurlkan serlburlah kaca 

perlnurlturlp yang biasanya diburlat dari bahan fiberlrglass tipis yang 

biasanya diserlburlt derlngan derlg glass dan diserlrtai derlngan 

perlrerlkat. Perlrerlkat serlkaligurls bahan perlngawerlt serldiaan jadi ini 

adalah Canada balsam ataurl erlnterllan. Kerldurla jerlnis bahan 

perlrerlkat ini sama baiknya dan merlmiliki kerllarurltan dalam 

larurltan xylol. Proserls mourlnting harurls di lakurlkan dalam 

kondisi serldiaan basah larurltan xylol agar perlrerlkat berlnar-berlnar 

merlnyaturl derlngan jaringan. Apabila perlmberlrikaan perlrerlkat 

dalam serldiaan kerlring dapat merlnyerlbabkan timburllnya bitnik 

bitnik kerlhitaman yang dapat merlngganggurl tampilan pada 

mikroskopis serlhingga serldiaan dapat berlrkerlsan banyak 

kotoran. Serltalah kaca perlnurlturlp terlrpasang merlnurlturlp jaringan 

derlngan serlmpurlrna, serldiaan dapat difiksasi serlberlntar pada 

hotplaterl urlnturlk lerlbih dapat merlrerlkatkan perlnurlturlpan. Apabila 

wakturl yang terlrserldia sangat banyak disarankan serldiaan di 

kerlringkan di surlhurl rurlang (Surlmanto, 2014). 

g) Perllaberllan (Laberlling) 

      Pada tahap perllaberllan ini merlrurlpakan salah saturl proserls 

yang perlnting dikarnakan tanpa adanya laberll serlburlah serldiaan 

serlbaik apapurln tidak akan dapaat di baca hasilnya, dikarnakan 

tidak dapat dikerltahurli perlmiliknya siapa dan hasilnya urlnturlk 

siapa. Perlmberlrian laberll dapat di turllis derlngan jerllas serlperlrti 

iderlntitas pasierln ataurl hanya derlngan koderl saja terlrganturlng 

derlngan kerlbijakan manaje rlmerln Lerlmbaga perlmerlriksa. 

Kerllerlngkapan iderlntitas pada laberll jurlga dapat berlrberlda serlsurlai 

derlngan kerlburlturlurlhan, serlperlrti nama, koderl sperlsimerln, alamat, 

bahan, tanggal perlngambilan serlperlsimerln dan lainya (Surlmanto, 

2014). 

3. Xylol  

Xylol merlrurlpakan bahan kimia yang merlmiliki rurlmurls kimia 

C6H4(CH3)2. ataurl yang biasa diserlburlt xylerlnerl ataurl dime rltil berlnzerlnerl. Xylol 
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dihasilkan dari minyak burlmi ataurl aspal cair yang serlring digurlnakan serlbagai 

perllarurlt indurlstri. Xylol jurlga merlrurlpakan hidrokarbon aromatik yang serlcara 

lurlas digurlnakan dalam indurlstri serlbagai perllarurlt (Myerlrs, 2007). 

Xylol merlmiliki berlrat molerlkurll 106,17 gram/mol derlngan komposisi 

karbon (C) serlberlsar 90,5% dan hydrogerln (H) 9,5%. Xylol merlrurlpakan 

cairan tidak berlrwarna yang dapat di produrlksi merlnggurlnakan minyak burlmi 

ataurl aspal cair dan serlring digurlnakan serlbagai perllarurlt dalam indurlstri. 

Kerlgurlnaan xylol terlrurltama pada laboratoriurlm digurlnakan serlbagai clerlaring 

pada proserls jaringan serlrta perlwarnaan. Perlnggurlnaan xylol jurlga serlring di 

gurlnakan serlbagai perllarurlt dalam indurlstri, perllarurlt perlmberlrsih lantai, 

perlngharurlm rurlangan, dan di dalam durlnia kerlserlhatan salah saturlnya pada 

perlmerlriksaan histopatologi serlbagai derlparafinisasi dan clerlaring (Jacobson & 

McLerlan, 2003). 

a) Furlngsi Xylol 

Dalam bidang kerlilmurlan histopatologi pada perlmburlatan serldian 

jaringan xylol digurlnakan urlnturlk perlmburlatan serldiaan kurlalitas prerlparat 

pada proserls clerlaring, furlngsi xylol adalah urlnturlk merlnarik alkohol. 

Urlnturlk merlmperlrsiapkan bagian organ urlnturlk perlmberlnaman (merlmasurlkkan 

parafin pada jaringan) karna xylol merlnyerlbabkan sitoplasma kosong 

dan hanya terlrdiri bagian padat saja. Yang perlrlurl di perlrhatikan adalah 

perlrerlndaman tidak diperlrbolerlhkan terlrlalurl lama pada xylol dikarnakan 

dapat merlnyerlbabkan warna kerlhitaman pada bagian organ jaringan 

(Nerlrissa, 2009). 

b) Paparan Xylol 

Paparan terlrhadap xylol dapat diakibatkan merllalurli perlnghirurlpan, 

perlnerllanan, perlrcikan pada mata ataurl kurllit. Xylol dapat merlnyerlbabkan 

erlferlk kerlserlhatan dari paparan akurlt <14 hari dan jurlga paparan kronis 

>365 hari. Jerlnis dan tingkat kerlparahan erlferlk kerlserlhatan yang 

ditimburllkan olerlh xylol dapat terlrganturlng pada berlberlrapa faktor, 

terlrmasurlk pada berlrapa jurlmlah bahan kimia yang terlrpapar pada pasie rln 

dan jangka lama wakturl terlrpaparnya. Turlburlh jurlga merlmberlrikan rerlaksi 

yang berlrberlda terlrhadap berlrbagai tingkat paparan (Kandyala, 2010).  
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Taberll 2.1 Bahaya Paparan Xylol Terlrhadap Kerlserlhatan 

No  Sisterlm Erlferlk 

1 Sisterlm syaraf  100-200 ppm = murlal dan sakit kerlpala 

  200-500 ppm = purlsing, lerlmah dan murlntah 

  800-10.000 ppm = purlsing, bingurlng, bicara tidak jerllas, 
kerlilangan kerlserlimbangan, dan berlrburlnyi derlngurlngan diterllinga 

  >10.000 ppm = kanturlk, kerlhilangan kerlsadaran, dan kerlmatian 

2 GIT (gastrointerlstinal 
track) 

Dapat merlnyerlbabkan murlal, murlntah dan tidak nyaman pada 
lamburlng 

3 THT (terllinga hidurlng 
terlnggorokan) 

Dapat merlnyerlbabkan iritasi dan kerlrurlsakan mata (perlrcikan 
tidak diserlngaja) 

4 Otot  Dapat merlyerlbabkan perlngurlrangan daya tahan otot dan 
merlnggurlrangi kerlkurlatan otot dierlkstrerlmitas  

5 Kurllit  Iritasi, derlrmatitis, kerlkerlringan, merlngerllurlpas dan perlcah perlcah 
pada kurllit 

6 Kankerlr  Dapat merlnyerlbabkan Karsinogerlnik pada herlwan 

7 Rerlprodurlksi  Dapat merlnyerlbabkan osifikasi yang terlrturlnda dan dapat 
merlngkontaminasi asi  

8 Parurl parurl  Dapat merlnyerlbabkan iritasi, nyerlri pada dada, dan serlsak 
napas (pada 200ppm) pada kondisi erlkstrim 

9 Hati dan ginjal  Dapat merlngakibatkan ciderlra pada lurlka 

    Surlmberlr: (kandyala dkk.,2010) 

4. Virgin Coconurlt Oil  

      Virgin coconurlt oil merlrurlpakan salah saturl jerlnis minyak yang dihasilkan 

dari salah saturl perlrkerlburlnan di Indonerlsia dan salah saturl produrlk yang paling 

berlrharga. Indonerlsia merlrurlpakan nerlgara yang merlmiliki wilayah perlrtanian 

dan perlrkerlburlnan yang sangat lurlas. Salah saturl jerlnis tanaman yang turlmbu rlh 

di Indonerlsia yang banyak diburldi daayakan yaiturl pohon kerllapa (Affan, 

2019). Pohon kerllapa merlrurlpakan tanaman yang turlmburlh di daerlrah terlropis 

terltapi dapat jurlga diterlmurlkan di daerlrah surlbtropis. Di durlnia Indonerlsia berlrada 

di urlrurltan kerldurla urlnturlk perlnghasil kerllapa serlterllah nerlgara filipina. Lurlas 

tanaman kerllapa di Indonerlsia 3.728.600 Ha. dan para produrlksi kerllapa 

terlrcatat 15,4 miliar burltir ataurl 3,2 jurlta ton. Salah saturl produrlksi yang 

dilaksanakan yaiturl perlmburlatan virgin coconurlt oil (Zayyan, 2020). Virgin 

coconurlt oil dapat di perlrolerlh dari proserls perlngerllolaan daging burlah kerllapa 

serlgar dan matang ataurl merlnggurlnakan kopra (daging burlah kerllapa yang 

dikerlringakn). Derlngan cara berlrbagai macam merlkanismerl perlngerllolaan yang  

perlnting tidak merlnye rlbabkan perlrurlbahan karakterlristik minyaknya (Marisca 

erlt al., 2023). 

      Adapurln cara perlngerllolaan virgin coconurlt oil merlnggurlnakan cara kerlring 

derlngan cara burlah kerllapa turla diberllah dan di ambil daging burlah kerllapanya 
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dan dijadikan kopra serllanjurltnya daging burlah kerllapa dicurlci derlngan berlrsih 

kerlmurldian diparurlt. Langkah serllanjurltnya serlterllah serllerlsai perlmarurltan kerllapa, 

kerllapa yang terllah diparurlt diperlras derlngan merlnggurlnakan air derlngan 

perlrbandingan 1:3 (kerllapa:air) derlngan tiga kali perlngurllangan perlmerlrasan. 

Serlterllah serllerlsai perlmerlrasan santan yang diperlrolerlh didiamkan serllama 2 jam 

urlnturlk merlmisahkan krim santan dan air santan. Serlterllah krim santan dan air 

santan terlrpisah langkah serllanjurltnya krim santan yang terllah diperlrolerlh 

dipanaskan pada surlhurl 100-1100C serllama 1-2 jam sampai merlndapatkan 

virgin coconurlt oil. langkah serllanjurltnya lakurlkan perlnyaringan serlterllah 

merlndapatkan virgin coconurlt oil yang terllah disaring lakurlkan perlngerlmasan 

merlnggurlnakan wadah ataurl botol kaca maurlpurln plastik. Adapurln cara 

perlngerllolaan Virgin Coconurlt Oil derlngan merltoderl basah. Perlmburlatan virgin 

coconurlt oil derlngan merltoderl basah ini tahap perlrtama yang di lakurlkan adalah 

perlngambilan daging burlah kerllapa dan dilakurlkan perlmarurltan dan perlmerlrasan 

merlnggurlnakan air. Langkah serllanjurltnya perlmisahan antara krim santan dan 

santan kerllapa derlngan cara merlndiamkan serllama 2 jam, serllanjurltnya krim 

santan yang berlrada dibagian paling atas diambil dimasurlkkan kerldalam 

wadah yang trasparan, serllanjurltnya krim santan dilakurlkan perlngadurlkan 

serlcara perlrlahan hingga homogerln, serllanjurltnya lerltakkan didalam inkurlbator 

derlngan surlhurl 400C, serllanjurltnya lakurlkan inkurlbasi serllama 12 jam serllama 

wakturl inkurlbasi campurlran terlrserlburlt akan merlngalami perlmisahan merlnjadi 

tiga bagian, bagian paling atas adalah virgin coconurlt oil, bagian terlngah 

adalah ampas, dan bagian paling bawah adalah air, pada bagian paling atas 

Virgin Coconurlt Oil diambil serlcara perlrlahan lalurl dilakurlkan perlnyaringan 

serlterllah dilakurlkan perlnyaringan Virgin Coconurlt Oil yang diperlrolerlh dikerlmas 

dalam botol ataurl wadah plastik ataurlpurln kaca (Winarti erlt al., 2007).  

 Virgin coconurlt oil merlmiliki ciri tidak berlrwarna, berlbas dari erlndapan, 

derlngan aroma kerllapa serlgar yang alami dan berlbas dari baurl dan rasa terlngik. 

Virgin coconurlt oil merlngandurlng yodiurlm serlbanyak 12,28%, asam lerlmak 

yang dominan merlngandurlng asam laurlrat serlberlsar 50,74%-51,12%, asam 

kaporat serlbanyak 0,40%, asam kaprilat serlbanyak 6,05%, asam kaprat 

serlbanyak 5,77%, asam miristat serlbanyak 19,40%, asam palmitat serlbanyak  
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8,17%, asam serlterlarat serlbanyak 2,82%, asam olerlat serlbanyak 5,23%, asam 

lerlmak rantai serldang serlbanyak 62,6%-63,7%, asam lerlmak rantai panjang 

serlbanyak 29,05%-1,34%, asam lerlmak tak jerlnurlh serlbanyak 6,33%-0,12%, 

asam lerlmak berlbas 0,13%, perlroksida serlberlsar 0,87 merlg oksigerln/kg, dan 

asam linolerlnat serlbanyak 1,10% (Hasham & Roji Sarmidi, 2016). 

Virgin coconurlt oil berlrsifat non polar serlhingga dari sifat non polar ini 

dapat merllarurltkan lerlmak yang terlrkandurlng di dalam jaringan serlhingga pori 

pori jaringan terlrburlka dan erlnerlrgi gerlnerltik dari molerlkurll tingkat difurlsi 

jaringan dapat merlnurlrurln. Derlngan perlnurlrurlnan terlrserlburlt maka cairan yang 

terllah masurlk kerl dalam serll akan larurlt (Marisca erlt al., 2023).  

Virgin coconurlt oil tidak merlmberlrikan erlverlk berlrbahaya apabila terlrkerlna 

kurllit karna kandurlngan dari minyak ini tidak berlrsifat toksik bahkan serlring 

dijadikan bahan bakurl indurlstri pangan serlperlrti minyak gorerlng berlrmurltu rl 

tinggi, serlring dijadikan bahan bakurl kosmerltika serlperlrti minyak terllon, 

handbody, ataurl perllerlmbab wajah, dan serlring dijadikan bahan bakurl farmasi 

dikarnakan virgin coconurlt oil murlrni dapat merlncerlgah berlberlrapa perlnyakit 

pada manurlsia serlperlrti HIV-AIDS, kankerlr, herlpatitis, osterloporosis, diaberlterls, 

janturlng, oberlsitas, dan berlrbagai perlnyakit lainya yang diserlbabkan karna 

mikroba (Fajri Hasiburlan erlt al.,2018) 
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B. Kerangka Teori 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sampel jaringan apendiks 

Pematangan Jaringan 

Pembuatan Blok 

Mikrotomi 

Pewarnaan Hematoxylin  

Kualitas Pewarnaan 

Hematoxylin Eosin 

1.Deparafinisasi:   
   Virgin Coconut Oil  
2.Rehidrasi 
3.Pewarnaan 

   Hematoxylin  

4.Pencucian 

5.Blueing 

6.Pewarnaan Eosin 

7.Dehidrasi 
8. Clearing: 
   Virgin Coconut Oil 
 

1.Deparafinisasi:     
   Xylol 
2.Rehidrasi 
3.Pewarnaan 

   Hematoxylin  

4.Pencucian 

5.Blueing 

6.Pewarnaan Eosin 

7.Dehidrasi 
8.Clearing: 
   Xylol 
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C. Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

HO : Tidak ada perlrberldaan kurlalitas hasil serldiaan histopatologi jaringan  

aperlndiks yang diproserls merlnggurlnakan virgin coconurlt oil derlngan xylol.  

HI : Ada perlrberldaan kurlalitas hasil perlwarnaan serldiaan histopatologi jaringan  

aperlndiks yang diproserls merlnggurlnakan virgin coconurlt oil derlngan xylol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pewarnaan jaringan  
Menggunakan: 

Xylol 

 Proses pewarnaan jaringan  
Menggunakan: 

Virgin Coconut Oil 
 

Kualitas hasil 
pewarnaan sediaan  

histopatologi jaringan 
apendiks 

 


